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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan dan Data Penelitian
1. Hasil Validasi Intrumen Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terebih dahulu melakukan validasi instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi diantaranya :
1) RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke pakar matematika (validator). Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah 1 orang Dosen Matematika dan 1 orang Guru Matematika. 
Setelah mendapatkan saran dari para validator, kemudian peneliti merevisi RPP berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para validator.
		
2) Soal Tes (Pretes dan Posttes)
Soal tes divalidasi dengan cara diujicobakan kepada 37 orang siswa kelas VIII untuk menguji secara empirik kevalidan soal tersebut. Namun sebelumnya peneliti meminta saran dari guru pendamping matematika di SMP Negeri 38 Palembang mengenai soal yang akan diujicobakan. 
Soal yang peneliti ujicobakan ini terdiri dari 20 butir soal yang dapat dilihat pada lampiran 2. Dimana dari 20 butir soal yang sudah divalidasi, maka akan diambil 10 butir soal yang akan dijadikan sebagai soal tes pada pretes dan posttes.
Adapun tahap validasi soal tes dapat dilihat sebagai berikut :
a) Validitas
Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas soal tes adalah teknik korelasi product moment. Dengan rumus sebagai berikut :
 
Kemudian harga rxy yang diperoleh dari perhitungan dicocokkan dengan harga kritik product moment dengan taraf signifikan ∝ = 5 %.  Jika harga rxy  ≥ rtabel  maka soal tersebut valid. 
Berdasarkan perhitungan validitas butir soal pada lampiran 5 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tebel 4
Hasil Validasi Soal Tes

	No
	Kriteria
	Nomor Soal

	1.
	Valid
	3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 17, 18, 20

	2.
	Tidak Valid
	1, 2, 4, 10, 13, 15, 16, 19



a) Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban tetap atau konsisten untuk diujikan kapan saja. Untuk mengetahui reliabilitas soal tes maka digunakan rumus K-R 20, yaitu:
  
Setelah diperoleh harga r11 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel . Apabila r11 > rtabel , maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 6, koefisien reliabilitas butir soal diperoleh r11 = 0,76, sedang rtabel product moment dengan taraf signifikan 5% dan n = 37 diperoleh rtabel = 0,325, karena r11 > rtabel artinya koefisien reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).

b) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan menggunkan rumus :
   
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal pada lampiran  7, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tebel 5
Tingkat Kesukaran Butir Soal

	No
	Kriteria
	Nomor Soal

	1.
	Sukar
	3, 18, 20

	2.
	Sedang
	5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 17, 19

	3.
	Mudah
	1, 2, 4, 9, 13, 15, 16



c) Daya Pembeda
Untuk menentukan daya pembeda setiap butir soal, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
 
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal pada lampiran  8, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tebel 6
Daya Pembeda Butir Soal

	No
	Kriteria
	Nomor Soal

	1.
	Jelek
	1, 2, 4, 6, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 20

	2.
	Cukup
	3, 9, 19

	3.
	Baik
	5, 11, 12, 14

	4.
	Baik Sekali
	7, 8



	Dari analisis validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda pada 20 soal uji coba, maka peneliti memilih 10 soal yaitu soal nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, dan 17 dengan rincian analisis sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Analisis Soal Tes

	No. Soal
	Analisis

	
	Validitas
	Reabilitas
	Tingkat Kesukaran
	Daya Pembeda

	3
	Valid
	Reliabel
	Sukar
	Cukup

	5
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik

	6
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Jelek

	7
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik sekali

	8
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik sekali

	9
	Valid
	Reliabel
	Mudah
	Cukup

	11
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik

	12
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik

	14
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	Baik

	17
	Valid
	Reliabel
	Sedang
	jelek



2. Deskripsi Pelaksanan Penelitian
Penelitian dengan judul Penerapan Permainan Tradisional Bola Bekel sebagai Media Pembelajaran pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat untuk Meningkatakan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas VII SMP Negeri 38 Palembang ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2013 sampai 18 Desember 2013. Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 3 kali pertemuan pada kelas kontrol, yang masing-masing 1 pertemuan 2 jam pelajaran. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 8
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	Tanggal
	Pertemuan
	Kegiatan Penelitian

	
	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	16 Desember 2013
	Pertemuan I
	· Melakukan pretes
· Mengajak siswa mengingat kembali operasi hitung bilangan bulat
	· Melakukan pretes
· Mengajak siswa mengingat kembali operasi hitung bilangan bulat


	17 Desember 2013
	Pertemuan II
	· Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan bola bekel 

	· Melaksanakan proses pembelajaran secara konvensional 

	18 Desember 2013
	Pertemuan III
	· Melaksanakan kembali proses pembelajaran dengan menggunakan bola bekel
· Melaksanakan posttes
	· Melaksanakan kembali proses pembelajaran secara konvensional
· Melaksanakan posttes



a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen
Senin tanggal 16 Desember 2013 adalah pertemuan pertama di kelas Eksperimen. Peneliti memulai dengan melakukan pretes kepada siswa untuk melihat kemampuan awal siswa kelas eksperimen dalam melakukan proses perhitungan bilangan bulat. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretes, peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 7 orang siswa dikelompok 1 dan 8 orang siswa disetiap kelompok 2, 3, 4 dan 5. Lalu peneliti mengkomunikasikan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya kita akan belajar dengan kelompok-kelompok yang sudah didibentuk sebelumnya. Sebelum mengakhiri pertemuan pertama ini, peneliti mengajak siswa mengingat kembali bagaimana cara mengoperasikan perhitungan bilangan bulat dengan cara peneliti menuliskan beberapa contoh mengenai operasi hitung bilangan bulat dipapan tulis kemudian mengajak siswa bersama-sama menjawab hasil yang akan diperoleh dari setiap contoh operasi. Adapun contoh operasi hitung bilangan yang peneliti tuliskan adalah sebagai berikut :
a. Penjumlahan
1) 6 + 3 = 9
2) – 6 + (-3) = -9
3) – 6 + 3 = -3
4) 6 + (-3) = 3
Dari operasi penjumlahan diatas, 60% siswa dikelas eksperimen keliru dalam melakukan operasi soal tersebut. Adapun jawaban dari 60% siswa yang menjawab salah adalah pada operasi soal nomor 2 dan 3, berikut beberapa jawaban yang salah dari beberapa siswa :
– 6 + (-3) = - 3
– 6 + (-3) = 9
– 6 + 3 = - 9
b. Pengurangan
1) a – b		contoh: 4 – 6 = -2
2) a – (-b)		contoh: 4 – (-6) = 10
3) - a – b		contoh: -4 – 6 = -10
Dari operasi pengurangan diatas, 70% siswa dikelas eksperimen keliru dalam melakukan operasi soal tersebut. Adapun jawaban 70% siswa yang menjawab salah terdapat pada operasi soal nomor 2 dan 3, berikut beberapa jawaban yang salah dari beberapa siswa :
4 - (-6) = - 10
4 - (-6) = - 2
(– 4) – 6 = - 2 
c. Perkalian
1) + 1 x +1 = +1	contoh: 4 x 5 = 20
2) +1 x -1 = -1	contoh: 4 x (-5) = -20
3) -1 x +1 = -1	contoh: (- 4) x 5 = -20
4) -1 x -1 = +1	contoh: (-4) x (-5) = 20
Dari operasi perkalian diatas, 70% jawaban siswa salah pada operasi soal nomor 2, 3 dan 4, berikut beberapa jawaban yang salah dari beberapa siswa :
(-4) x (-5) = - 20
(-4) x 5 = 20
d. Pembagian
1) +1 : +1 = +1	contoh: 30 : 5 = 6
2) +1 : -1 = -1	contoh: 30 : (-5) = -6
3) -1 : +1 = -1	contoh: (-30) : 5 = -6
4) -1 : -1 = -1	contoh: (-30) : (-5) = 6
Pada operasi pembagian siswa mengalami kekeliruan yang sama seperti pada operasi perkalian.
Dari 65% jawaban yang salah, peneliti melihat bahwa siswa pada kelas eksperimen ini tidak memahami konsep dasar operasi hitung bilangan bulat serta kurangnya frekuensi latihan siswa dalam perhitungan. Dari fenomena yang ada, peneliti mencoba memahamkan kembali konsep dasar dalam operasi hitung bilangan bulat dengan cara menjelaskan dari mana mendapatkan hasil yang benar untuk setiap operasi yang peneliti contohkan serta peneliti mencoba memberikan analogi dalam cara perhitungan operasi bilangan bulat, seperti pada operasi penjumlahan peneliti menganalogikan nilai (+) adalah jumlah uang yang kita punya sedangkan nilai (-) adalah jumlah hutang yang kita miliki sehingga ketika ada soal 6 + (- 2) maka peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama menjawab soal dengan analogi yang peneliti jelaskan tadi, adapun jawaban yang utarakan oleh siswa adalah “kita punya uang 6 dan hutang yang harus dibayar ada 2 sehingga uang yang ada tinggal 4”. Dari analogi tersebut peneliti menginginkan siswa memahami terlebih dahulu konsep dasar dalam perhitungan bilangan bulat. 
Adapun untuk operasi perkalian dan pembagian, peneliti mencoba memberikan anologi benar untuk nilai + dan salah untuk nilai - , kemudian untuk operasi perkalian dan pembagiannya disebut dengan “dikatakan”. Sehingga untuk soal (-1) x (-1) = 1 peneliti bersama-sama dengan siswa menjawab dengan menggunakan anologi satu keburukan dikatakan satu keburukan maka itu adalah satu kebenaran. Dimana kebenaran disini diartikan sebagai suatu perkataan yang jujur karena telah mengatakan bahwa satu kesalahan adalah satu kesalahan. 
Pertemuan kedua terjadi pada hari selasa tanggal 17 Desember 2013 dengan alokasi waktu 2x45 menit. Dipertemuan kedua ini kelas eksperimen sudah terkondisikan dengan masing-masing kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah peneliti membuka kegiatan pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk langsung mengambil posisi di depan kelas berdasarkan kelompok masing-masing. Pada pertemuan kedua ini peneliti tidak mengulang kembali pembahasan mengenai operasi hitung bilangan bulat pada siswa, karena pada pertemuan sebelumnya sudah dilakukan. Sehingga peneliti hanya sekedar mengkonfimasi ingatan siswa mengenai konsep dasar operasi hitung bilangan bulat dengan cara menanyakan apakah mereka masih mengingat konsep dasar yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dan seluruh siswa menjawab kalau mereka masih mengingat konsep yang depelajari pada pertemuan sebelumnya.
Setelah itu peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa mereka diarahkan untuk belajar melakukakan operasi perhitungan bilangan bulat dengan menggunakan media permainan tradisional bola bekel dan ternyata seluruh siswa merespon dengan baik. Seluruh siswa menunjukan ekspresi kegembiraan ketika peneliti mengajak mereka bermain bola bekel. Sebelum peneliti menjelaskan aturan mainnya, peneliti menanyakan terlebih dahulu kepada siswa apakah mereka mengetahui permainan tradisional bola bekel dan bagaimana cara memainkannya. Dan seluruh siswa ternyata sudah mengetahui permainan bola bekel dan merekapun bisa memainkannya.
Namun peneliti mengajak siswa untuk mengingat kembali cara memainkan permainan bola bekel dan nama-nama pada setiap posisi biji bekelnya. Sebelum menjelaskan cara memainkan bola bekel secara umum, peneliti membagikan satu set bola bekel kepada masing-masing kelompok, dimana satu setnya terdiri dari 1 bola bekel dan 12 biji bekel. 
Setelah semua kelompok mendapatkan satu set bola bekel, peneliti mengajak siswa bersama-sama mengingat kembali aturan main yang biasa digunakan. Setelah siswa memahami aturan permainan bola bekelnya secara umum atau yang baisa nya mereka gunakan, peneliti  menjelaskan kepada siswa tentang aturan main dalam operasi bilangan bulat. 
Setelah semua siswa memahami aturan mainnya. Peneliti meminta setiap kelompok untuk melakukan ujicoba memainkan bola bekel tersebut dengan menggunakan aturan main operasi hitung bilangan bulat. Setelah semuanya memahami dan mampu melakukan permainan, peneliti mengajak siswa untuk memainkannya secara sungguhan.
Peneliti meminta masing-masing kelompok memantau permainan teman-temannya yang sedang melakukan permainan. Peneliti memberikan waktu 70 menit kepada siswa untuk melakukan permainan. Untuk memberikan semangat kepada siswa, peneliti akan memberikan hadiah untuk setiap pemenang pada masing-masing kelompok, hal ini juga bertujuan siswa bermain dengan sportif.
Selama siswa melakukan permainan, peneliti memantau aktifitas siswa dengan menghampiri masing-masing kelompok dan memberikan semangat serta motivasi kepada siswa. Dalam proses pemainan peneliti melihat siswa mengalami sedikit kesulitan dalam berkonstrasi dalam menangkap bola dan biji bekel sambil menghitung jumlah nilai dari biji bekel yang diambil, kesulitan ini dialami oleh semua siswa, namun peneliti memberikan mereka dorongan dan motivasi bahwa mereka harus berkosntrasi dan mereka pasti bisa melakukanya sehingga setelah beberapa kali memainkan bola bekelnya, siswa sudah mulai terlatih setahap demi setahap dalam melakukan perhitungan. Ketika satu orang yang mendapatkan giliran bermain, teman-temannya yang lain mengoreksi hasil perhitungan dari setiap nilai biji bekel yang terambil, sehingga tidak sedikit yang sering mengulang dan harus kehilangan gilirannya hanya karena kesalahan dalam melakukan proses perhitungan, namun mereka tetap semangat untuk menunggu giliran melanjutkan permaiannya tiba, hal ini dikarena rasa penasaran mereka untuk menyelesaikan permainan ini dengan baik.
Adapun salah satu proses perhitungan yang dilakukan oleh siswa berinisial A, dilangkah pertama dia mengambil biji bekel satu persatu. Dimana biji bekel yang pertama diambil berada diposisi pit, kemudian posisi ro, lalu posisi peng dan selanjutnya sampai biji bekel yang 12 biji bekel berada diposisi cin, sehingga operasi hitungnya sebagai berikut :
(-1) + (-2) + (2) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) + (1) = 8
Kemudian masih dilangkah pertama, A mengambil 3 biji bekel sekaligus. Dimana 3 biji bekel pertama dalam posisi peng, 3 biji bekel selanjutnya dalam posisi pit, lalu 3 biji bekelnya lagi dalam posisi cin dan terakhir 3 biji bekel yang terambil dalam posisi cin juga, sehingga operasi hitungnya sebagai berikut :
(3 x (2)) + (3 x (-1)) +(3 x (1)) +(3 x (1)) = 6 + (-3) + 3 + 3 =9
Setelah waktu belajar akan segera habis, peneliti harus mengajak siswa mengakhiri permainan pada hari tersebut. Namun ternyata masing-masing kelompok sudah memiliki pemenangnya, kelompok 1, 3, dan 4 mendapatkann 1 orang pemenang sedangkan kelompok 2 dan 5 mendapatkan 2 orang pemenang, sehingga peneliti mendapatkan 7 orang pemenang dihari tersebut.
Untuk siswa yang belum mendapatkan kesempatan memenangkan permainan peneliti menjanjikan akan ada pertemuan berikutnya dan akan mengulangi permainan bola bekel lagi. Sehingga peneliti menyarankan kepada siswa untuk mengulang kembali permainan bola bekelnya dirumah dengan menggunakan aturan main yang dilakukan seperti proses pembelajaran tadi agar permainannya selain menyenangkan akan melatih kemampuan berhitung mereka juga. Mereka bisa menggunkan kelereng untuk dijadikan sebagai bola bekelnya dan tutup botol atau cangkang keong sebagai biji bekelnya. Kemudian diakhir pembelajaran peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan pembelajaran operasi hitung bilangan bulat yang dilakukan dengan permainan bola bekel.
Pertemuan ketiga atau terakhir dilakukan hari Rabu tanggal 18 Desember 2013. Pada petemuan ketiga ini peneliti melakukan posttes untuk memperoleh data mengenai kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat setalah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan permainan tradisioanal bola bekel.
Sebelum melakukan posttes, peneliti mengajak siswa untuk melakukan permainan tradisional bola bekel kembali seperti pada pertemuan sebelumnya dengan kelompok yang sama seperti sebelumnya. Alokasi waktu yang diberikan untuk siswa melakukan permainan adalah 60 menit.
Pada permainan kali ini, siswa sudah mulai terlatih dalam melewati langkah demi langkah dalam permainan, sehingga hampir semua siswa mampu menyelesaikan permainan sampai mereka menang. Sebelum peneliti mengakhiri pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk mengkoreksi apa yang menjadi kesulitan siswa dalam melakukan permainan bola bekel tersebut dan perubahan yang mereka rasakan dalam kemampuan melakukan perhitungan pada operasi bilangan bulat.  Dari beberapa kesulitan yang diutarakan oleh siswa adalah konsentrasi antara kecepatan tangan menangkap biji bekel dan bola serta harus diiringi dengan memikirkan hasil perhitungan setiap biji bekelnya, namun siswa menggungkapkan bahwa mereka lebih terlatih dan terasa kemampuan berhitungnya dalam operasi bilangan bulat.
Diakhir pembelajaran peneliti memberikan kesimpulan kepada siswa bahwa kemampuan berhitung itu adalah kemampuan yang harus terus diasa terutama kemampuan dalam menghitung operasi bilangan bulat, melalui permainan bola bekel kemampuan berhitung itu juga bisa diasa karena disetiap pengambilan biji bekelnya selalu mendorong kita untuk menghitung jumlahnya sehingga kemampuan itu lama-lama bisa terasah dengan baik. Peneliti juga menyarankan kepada siswa agar tidak ketergantungan dengan mesin bernama kalkulator karena mesin itu hanya akan membuat kemampuan berhitung kita menjadi tumpul. 
Sebelum proses pembelajaran diakhiri, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal posttes dengan soal yang sama pada saat pretes. Soal tes berbentuk essay sebanyak 10 soal, setiap soal dibuat berdasarkan indikator kemapuan berhitung dari materi operasi hitung bilangan bulat. Peneliti memberikan waktu 30 menit kepada siswa untuk menjawab soal dengan baik.


b) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol
Sama halnya dengan kelas eksperimen, senin tanggal 16 Desember 2013 adalah pertemuan pertama di kelas kontrol, hanya waktunya saja yang berbeda. Seperti yang peneliti lakukan dikelas eksperimen, peneliti memulai pertemuan pertama dengan melakukan pretes kepada siswa untuk melihat kemampuan awal siswa kelas kontrol dalam melakukan proses perhitungan bilangan bulat. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretes, peneliti menginformasikan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya akan membahas materi operasi hitung bilangan bulat. Namun sebelum mengakhiri pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk mengingat kembali materi tentang operasi hitung bilangan bulat. Penelitipun melakukan hal yang sama seperti pada kelas eksperimen, peneliti mencoba mengajak siswa mengingat kembali materi operasi hitung bilangan bulat dengan cara menuliskan soal operasi hitung bilangan bulat dipapantulis dan mengajak siswa untuk menyelesaikannya. Adapun soal yang peneliti gunakan juga sama seperti soal yang peneliti gunakan dikelas eksperimen.
Siswa kelas kontrol juga memilihi kendala yang sama seperti siswa pada kelas eksperimen sehingga untuk pertemuan pertema peneliti melakukan penjelasan yang sama dikelas kontrol mengenai pemahaman konsep dasar dalam operasi hitung bilangan bulat.
Selasa tanggal 17 Desember 2013 adalah pertemuan kedua sama seperti kelas eksperimen. Dipertemuan kedua ini peneliti menginformasikan kembali materi yang akan dipelajari yakni materi tentang operasi hitung bilangan bulat. 
Peneliti memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai cara melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat termasuk operasi campuran dengan menggunakan garis bilangan. 
Lalu peneliti mengajak siswa mendiskusikan materi yang terdapat dibuku paket siswa mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan garis bilangan, mengenai pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan, mengenai perkalian bilangan bulat, dan mengenai pembagian bilangan bulat.
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket pada mengenai cara melakukan operasi hitung bilangan bulat. Setelah itu peneliti membimbing siswa untuk mengerjakan latihan-latihan soal yang ada dibuku paket pembelajaran mereka. Pembelajaran ini dilakukan selama waktu pembelajaran yang berlangsung selama 2 x 45 menit. Pada akhir pembelajaran peneliti meemberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan-latihan soal dirumah masing-masing untuk melatih kemampuan berhitung mereka.
Rabu tanggal 18 Desember 2013 peneliti melakukan posttes untuk memperoleh data mengenai kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat setelah pembelajaran. Posttes dilaksanakan selama 30 menit. Tes berbentuk essay sebanyak 10 soal, setiap soal dibuat berdasarkan indikator kemapuan berhitung dari materi operasi hitung bilangan bulat.
Sebelum melakukan posttes, peneliti mengajak siswa untuk mambahas tugas yang peneliti berikan pada pertemuan sebelumnya. Peneliti meminta perwakilan siswa untuk menuliskan jawaban dari setiap soal dan membahasnya secara bersama-sama. 
Sebelum peneliti mengakhiri pembelajaran, peneliti mengajak siswa untuk mengambil kesimpulan bahwa kemampuan berhitung itu adalah kemampuan yang harus terus diasa terutama kemampuan dalam menghitung operasi bilangan bulat, melalui latihan soal secara rutin juga bisa diasah. Peneliti juga menyarankan kepada siswa agar tidak ketergantungan dengan mesin bernama kalkulator karena mesin itu hanya akan membuat kemampuan berhitung kita menjadi tumpul. 

3. Deskripsi Data Penelitian
Satelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data nilai pretes dan posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretes dan posttes ini memberikan gambaran kemampuan berhitung siswa dalam meteri operasi hitung bilangan bulat. Berdasarkan  data pretes dan posttes tersebut maka diperoleh data peningkatan (N-gain) kemampuan berhitung siswa. Dimana dari data indeks gain inilah peneliti akan menggunkannya untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini. Adapun nilai pretes dan post test peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran  . Berikut deskripsi data pretes, posttes dan N-gain :
1) Data Pretes
Nilai pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta untuk menjawab hipotesis bahwa penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga penelitian menjadi lebih relevan. Deskripsi data hasil pretes kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 9
Deskripsi Data Hasil Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas kontrol

	Jumlah Sampel
	39
	39

	Skor minimum
	0
	0

	Skor maksimum
	90
	90

	Rentang (R)
	90
	90

	Rata-rata (
	45,192
	44,423



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretes kelas eksperimen adalah 45,192 dan rata-rata nilai pretes kelas kontrol adalah 44,423 sehingga selisih antara keduanya hanya 0,769. Untuk data nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang lebih lengkap lagi dapat dilihat pada lampiran 11 dan lampiran 12.
[image: ][image: ]Berikut diagram hasil pretes siswa kelas eksperimen dan kontrol:
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2) Data Posttes
Nilai posttes digunakan untuk mengetahui adanya perubahan dari kemampuan berhitung awal siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Data posttes ini juga nantinya akan digunakan untuk menjawab hipotesis bahwa adanya perbedaan kemampuan berhitung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan. Deskripsi data hasil posttes kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 10
Deskripsi Data Hasil Posttes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas kontrol

	Jumlah Sampel
	39
	39

	Skor minimum
	0
	0

	Skor maksimum
	90
	90

	Rentang (R)
	90
	90

	Rata-rata (
	74,038
	68,269



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttes kelas eksperimen adalah 74,038 dan rata-rata nilai posttes kelas kontrol adalah 68,269 sehingga selisih antara keduanya hanya 5,7692. Untuk data nilai posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang lebih lengkap lagi dapat dilihat pada lampiran 11 dan lampiran 12. 
Berikut diagram hasil posttes siswa kelas eksperimen dan kontrol:
[image: ][image: ]
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3) Data Peningkatan (N-gain)
Data peningkatan merupakan data yang diperoleh dari selisih antara hasil pretes dan posttes siswa. Berikut akan disajikan deskripsi data N-gain :
Tabel 11
Deskripsi Data peningkatan (N-gain) Berdasarkan kelas

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas kontrol

	Jumlah Sampel
	39
	39

	Skor minimum
	0,00
	0,00

	Skor maksimum
	3,00
	2,00

	Rentang (R)
	3,00
	2,00

	Rata-rata (
	1,509
	0,8504



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dengan jumlah siswa yang sama, kedua kelas mengalami rata-rata peningkatan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen rata-rata peningkatan (N-gain) 1,509 dengan rata-rata pretes 45,192 dan rata-rata posttes 74,038. Sedangkan kelas kontrol rata-rata peningkatan (N-gain) 0,8504 dengan rata-rata pretes 44,423 dan rata-rata posttes 68,269.
[image: ][image: ]Berikut diagram hasil pretes siswa kelas eksperimen dan kontrol:


 (
c
i
) (
c
i
)
 
 (
f
) (
f
)
 (
Gambar 
4.
 Diagram Nilai 
N-Gain 
Kedua Kelas
)

B. Analisis Data Penelitian
Dari data hasil pretes, posttes dan N-gain yang telah diperoleh dianalisis dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Analisis Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Data Pretes
1) Uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 90 – 0
		= 90
ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 15
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 15



iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 13
Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kelas Eksperimen

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0 – 14
	3
	7,5
	22,5
	-37,692
	1420,71
	4262,13

	15 – 29
	4
	22,5
	90
	-22,692
	514,941
	2059,76

	30 – 44
	15
	37,5
	562,5
	-7,6923
	59,1716
	887,574

	45 – 59
	7
	52,5
	367,5
	7,30769
	53,4024
	373,817

	60 – 74
	8
	67,5
	540
	22,3077
	497,633
	3981,07

	75 – 89
	1
	82,5
	82,5
	37,3077
	1391,86
	1391,86

	90 – 104
	1
	97,5
	97,5
	-243,45
	59269,4
	59269,4

	Jumlah
	39
	 
	1762,5
	 
	 
	12956,2



v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		18,465
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data pretes kelas eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji normalitas data pretes pada kelas kontrol
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 90 – 0
		= 90
ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 15
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 15
iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 14
Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kelas Kontrol

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0 - 14
	4
	7,5
	30
	-36,9231
	1363,314
	5453,254

	15 - 29
	4
	22,5
	90
	-21,9231
	480,6213
	1922,485

	30 - 44
	14
	37,5
	525
	-6,92308
	47,92899
	671,0059

	45 - 59
	7
	52,5
	367,5
	8,076923
	65,23669
	456,6568

	60 - 74
	8
	67,5
	540
	23,07692
	532,5444
	4260,355

	75 - 89
	1
	82,5
	82,5
	38,07692
	1449,852
	1449,852

	90 - 104
	1
	97,5
	97,5
	-276,542
	76475,67
	76475,67

	Jumlah
	39
	 
	1732,5
	 
	 
	14213,61


v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		19,32
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data pretes kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Data Posttes
1) Uji normalitas data posttes pada kelas eksperimen
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 90 – 0
		= 90
ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 15
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 15


iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 15
Distribusi Frekuensi Nilai Posttes Kelas Eksperimen

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0 – 14
	1
	7,5
	7,5
	-66,5385
	4427,367
	4427,367

	15 – 29
	0
	22,5
	0
	-51,5385
	2656,213
	0

	30 – 44
	1
	37,5
	37,5
	-36,5385
	1335,059
	1335,059

	45 – 59
	6
	52,5
	315
	-21,5385
	463,9053
	2783,432

	60 – 74
	8
	67,5
	540
	-6,53846
	42,75148
	342,0118

	75 – 89
	17
	82,5
	1402,5
	8,461538
	71,59763
	1217,16

	90 – 104
	6
	97,5
	585
	-168,422
	28365,91
	170195,5

	Jumlah
	39
	 
	2887,5
	 
	 
	10105,03


v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		16,307
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data posttes kelas eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji normalitas data posttes pada kelas kontrol
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 90 – 0
		= 90

ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 15
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 15
iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 16
Distribusi Frekuensi Nilai Posttes Kelas Kontrol

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0 - 14
	1
	7,5
	7,5
	-60,7692
	3692,899
	3692,899

	15 - 29
	0
	22,5
	0
	-45,7692
	2094,822
	0

	30 - 44
	3
	37,5
	112,5
	-30,7692
	946,7456
	2840,237

	45 - 59
	2
	52,5
	105
	-15,7692
	248,6686
	497,3373

	60 - 74
	22
	67,5
	1485
	-0,76923
	0,591716
	13,01775

	75 - 89
	8
	82,5
	660
	14,23077
	202,5148
	1620,118

	90 - 104
	3
	97,5
	292,5
	-130,49
	17027,57
	51082,7

	Jumlah
	39
	 
	2662,5
	 
	 
	8663,609


v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		15,099
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data posttes kelas kontrol berdistribusi normal.

c. Uji Normalitas Data Peningkatan (N-Gain)
1) Uji normalitas data n-gain pada kelas eksperimen
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 3,0 – 0,0 
= 3,0
ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 0,5
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 0,5


iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 17
Distribusi Frekuensi N-gain Kelas Eksperimen

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0-0,4
	9
	0,25
	2,25
	-1,25897
	1,585016
	14,26515

	0,5-0,9
	2
	0,75
	1,5
	-0,75897
	0,576042
	1,152084

	1,0-1,4
	9
	1,25
	11,25
	-0,25897
	0,067068
	0,603609

	1,5-1,9
	6
	1,75
	10,5
	0,241026
	0,058093
	0,34856

	2,0-2,4
	8
	2,25
	18
	0,741026
	0,549119
	4,392952

	2,5-2,9
	1
	2,75
	2,75
	1,241026
	1,540145
	1,540145

	2,9-3,4
	4
	3,15
	12,6
	 
	 
	 

	Jumlah
	39
	 
	58,85
	 
	 
	22,3025


v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		0,76
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data N-gain kelas eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji normalitas data N-gain pada kelas kontrol
i) Rentang (R)
R 	= skor terbesar – skor terkecil
		= 2,0 – 0,0
		= 2,0
ii) Banyak Kelas (BK)
BK	 = 1 + (3,3) Log n1  
= 1 + (3,3) Log 39
		= 1+ (3,3) (1,59)
= 6,25
		= 6
iii) Panjang kelas 
	        	= 
		=  	
		= 0,33
	Jadi panjang kelas yang diambil atau interval = 0,33
iv) Distribusi Frekuensi
Tabel 18
Distribusi Frekuensi Nilai N-Gain Kelas Kontrol

	Nilai
	
	
	
	
	
	

	0 - 0,32
	6
	0,165
	0,99
	-0,68538
	0,469752
	2,818512

	0,33 - 0,65
	10
	0,495
	4,95
	-0,35538
	0,126298
	1,262982

	0,66 - 0,98
	6
	0,825
	4,95
	-0,02538
	0,000644
	0,003866

	0,99 - 1,31
	13
	1,155
	15,015
	0,304615
	0,092791
	1,206277

	1,32 - 1,64
	2
	1,485
	2,97
	0,634615
	0,402737
	0,805473

	1,65 - 1,97
	0
	1,815
	0
	0,964615
	0,930483
	0

	1,98 - 2,30
	2
	2,145
	4,29
	1,98455
	3,938438
	7,876875

	Jumlah
	39
	 
	33,165
	 
	 
	6,097111


v) Rata-rata
			    
			 
			
vi) Modus (Mo)
			
			
			







vii) Simpangan Baku




		0,4006
viii)  Kemiringan Kurva




Karena -1 < Km < 1 , maka data N-gain kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Analisis Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas data pretes
	dari hasil perbitungan sebelumnya didapat :
	
		
	maka :
			
			
Dari penghitungan di atas diperoleh Fhitung =dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 39-1 = 38, dan dk penyebut = 39-1 = 38, untuk α = 0.05, didapat Ftabel = . Sehingga Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti kedua data bersifat homogen.

b. Uji Homogenitas Data Posttes
	dari hasil perbitungan sebelumnya didapat :
	
	
	maka :
			
			
Dari penghitungan di atas diperoleh Fhitung =dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 39-1 = 38, dan dk penyebut = 39-1 = 38, untuk α = 0.05, didapat Ftabel = . Maka dapat dilihat bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti kedua data bersifat homogen.

c. Uji Homogenitas Data N-Gain
	dari hasil perbitungan sebelumnya didapat :
	
	
	maka :
			
			
Dari penghitungan di atas diperoleh Fhitung =dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 39-1 = 38, dan dk penyebut = 39-1 = 38, untuk α = 0.05, didapat Ftabel = . Maka dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel. Hal ini berarti kedua data tidak bersifat homogen.

3. Uji T-Test.
a. Uji T-Test data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 :tidak ada perbedaan kemampuan berhitung awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
ada perbedaan kemampuan berhitung awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas control
		Adapun perhitungannya sebagai berikut:
 
 
Dari hasil perhutungan sebelumnya :
		n1	=39
		n2	=39
		 
		 
		 

maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
	     

	    
	     
	      
	      
Jadi simpangan baku gabungan adalah , kemudian dilakukan pengujian hipotesis :






Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan thitung =   dengan taraf signifikan 0,05 maka untuk Ttabel :
	Ttabel = t (1-α)(
Ttabel = t (1-0.05)(39 +39-2)
Ttabel = t (0.95)(76)
Karena Ttabel = t(0.95)(76) tidak terdapat dalam distribusi t maka besarnya ditentukan dengan menggunakan rumus interpolasi :

diketahui:
dkI 	= 76
dkmin 	= 60
dkmax 	= 120
tmin  	= 1,67
 tmax 	= 1,66 
maka :   
	  
	  
	  
Dari hasil perhitungan diatas didapat thitung < ttabel sehingga H0 diterima. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan berhitung awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diterima.  

b. Uji T-Test data posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 :tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan
	Adapun perhitungannya sebagai berikut:
 
 
Dari hasil perhutungan sebelumnya :
		n1	=39
		n2	=39
		 
		 
		 

maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
	     

	    
	     
	      
	      
Jadi simpangan baku gabungan adalah  kemudian dilakukan pengujian hipotesis :






Dari hasil perhitungan diatas didapat thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berhitung siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan dapat diterima.  

c. Uji T-Test data indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
Pada data ini Uji t dilakukan untuk mengetahui jawaban dari hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : penerapan permainan bola bekel tidak dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014.
Ha : penerapan permainan bola bekel dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014.
Dikarenakan data peningkatan (n-gain) tidak homogen, maka uji hipotesisnya menggunakan perhitungan sebagai berikut:
 
Dari hasil perhutungan sebelumnya diketahui bahwa:
n1	=39
n2	=39
 
 
 
 






Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t’ data peningkatan (N-gain) kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan t’hitung = 4,752 dengan taraf signifikan 0,05 maka untuk ttabel = t(0.95)(76) adalah 1,667. Dari hasil perhitungan diatas didapat thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa penerapan permainan bola bekel dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMPN 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014 dapat diterima.   

C. Pembahasan
Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa di kelas eksperimen lebih aktif dalam belajar,  hal ini terlihat saat siswa melakukan permainan bola bekel yang diberikan oleh peneliti. Berbeda dengan kelas kontrol siswa telihat lebih pasif, seolah mereka hanya menerima saja materi yang diberikan oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadiman (2006: 17-18) yang menyatakan kelebihan dari media permainan adalah  permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar, permainan dapat memberikan umpan balik langsung, permainan memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah-masalah nyata, permainan memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan dapat diulangi sebanyak yang dikehendaki, kesalahan-kesalahan operasional dapat diperbaiki.
Adapun kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini ialah media permainan bola bekel yang digunakan tidak menanamkan pemahaman konsep terlebih dahalu tetapi lebih kepada cara untuk melatih kekampuan hitung yang sudah dimiliki oleh siswa. Sehingga perbedaan peningkatan kemampuan berhitung antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terlihat terlalu signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis data pretes, posttes dan N-gain terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa:
1. Dari analisis hasil pretes, menunjukan bahwa kemampuan berhitung awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pretes kedua kelas.
2. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media permainan tradisional bola bekel untuk kelas eksperimen dan dengan menggunakan pembelajaran secara konvensional untuk kelas kontrol, kemampuan berhitung akhir kedua kelas mengalami perbedaan walaupun perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Dari analisis data peningkatan (n-gain) yang kemudian dilakukan uji t data peningkatan (n-gain) kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan t’hitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional bola bekel dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa penerepan permainan tradisional bola bekel sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang. Hal tersebut dikarenakan media permainan tradisional bola bekel memberikan kesempatan langsung kepada siswa untuk terlibat dalam proses perhitungan. Ada efek motivasi yang secara tidak langsung mendorong peserta didik untuk antusias menghitung, yaitu dari segi permaianannya yang menyenangkan dan motivasi untuk melakukan perhitungan dengan benar jika mereka tidak ingin mengalami kekalahan dalam permainan. Permainan tentunya tidak pernah lepas dari keseharian peserta didik, sehingga hal tersebut lebih bisa dicerna daripada cara belajar biasa yang belum tentu sering mereka lakukan. Pada permainan tradisional bola bekel ini siswa juga dituntut untuk melakukan perhitung secara berulang-ulang sehingga hal ini juga dapat membantu mereka mengingat operasi hitungannya dan juga terlatih dalam proses perhitungan nilainya. Karena yang peneliti lihat selama ini siswa cendrung kurang mengingat cara pengoperasian bilangan karena mereka sangat jarang menggunakannya atau dengan kata lain mereka sangat jarang dalam melakukan latihan soal, sementara dalam matematika kemampuan hitung akan semakin terasah jika kita sering menggunakan atau melatihnya. 
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